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ABSTRACT 
Aedes aegypti mosquitoes are the primary vectors responsible for dengue hemorrhagic fever (DHF), 
which remains a significant public health problem. The continuous use of chemical larvicides has the 
potential to cause resistance and negative environmental impacts; therefore, alternative natural 
larvicides are needed. One plant with potential as a natural larvicide is soursop leaves (Annona 
muricata). This study aimed to determine the effectiveness of different temperatures in the 
preparation of soursop leaf infusion (Annona muricata) on the mortality of Aedes aegypti larvae. The 
research method employed was an experimental design with soursop leaf infusion treatments at 
temperatures of 60°C, 70°C, and 80°C, with distilled water used as the control. The results showed 
that the 60°C treatment produced the highest average larval mortality of 10.33 larvae, followed by 
5.33 larvae at 80°C and 3 larvae at 70°C, while no larval mortality was observed in the control group. 
Based on these findings, soursop leaf infusion prepared at 60°C was the most effective treatment in 
increasing the mortality of Aedes aegypti larvae and has the potential to be developed as an 
environmentally friendly natural larvicide. 
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1. Pendahuluan 

Aedes aegypti merupakan vektor utama penularan Demam Berdarah Dengue (DBD) 

yang berperan signifikan dalam penyebaran penyakit tersebut di Indonesia. Sampai saat 

ini, DBD masih tergolong sebagai masalah kesehatan masyarakat yang berisiko 

menimbulkan kejadian luar biasa hingga berujung pada kematian (Dhenge dkk., 2021). 

Virus dengue ditransmisikan ke manusia melalui gigitan nyamuk betina Aedes aegypti 

yang membawa virus dengue, sehingga gigitan tersebut menjadi media penularan demam 

berdarah dengue pada manusia (Atikasari & Sulistyorini, 2019). 

Salah satu upaya pengendalian Demam Berdarah Dengue secara kimiawi oleh 

pemerintah adalah penaburan bubuk abate (temephos) di tempat penampungan air untuk 

memberantas jentik nyamuk sebagai vektor penyakit (Wahyunita dkk., 2023). Di samping 

itu, tindakan pengendalian kimia yang lazim dilakukan di masyarakat adalah fogging atau 

pengasapan menggunakan insektisida malathion dan fenthion sebagai langkah untuk 

menurunkan tingkat penularan Aedes aegypti (Maulana dkk., 2022). Pemakaian larvasida 

kimia konvensional secara berulang untuk mengendalikan Aedes aegypti berisiko memicu 

terjadinya resistensi pada populasi nyamuk, sehingga penggunaan dosis yang lebih besar 

menjadi tidak terhindarkan dan dapat memberikan dampak toksik terhadap manusia, 

hewan, serta lingkungan (Ridha dkk., 2025). Pengunaan larvasida kimiawi yang dilakukan 

secara berulang dapat meningkatkan risiko pencemaran residu pestisida dalam sumber 
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air, terutama air minum. Keberadaan residu tersebut tidak mudah dikenali oleh manusia, 

tetapi berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap Kesehatan (Juhairiyah dkk., 

2025). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upaya untuk mengembangkan larvasida 

alternatif yang berasal dari bahan alam. 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi, 

yang meliputi ribuan spesies tumbuhan berbunga dan tanaman obat yang beragam secara 

genetik dan ekologis. Potensi keanekaragaman vegetasi ini tidak hanya penting untuk 

konservasi ekosistem, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber 

bahan larvasida alami untuk pengendalian vektor penyakit seperti Aedes aegypti, sejalan 

dengan kebutuhan bioprospeksi sumber daya hayati Indonesia (Hasyim dkk., 2025). 

Larvasida alami merupakan larvasida berbahan dasar tumbuhan serta mengandung 

senyawa aktif bersifat toksik sehingga mampu mematikan jentik nyamuk (Kusumawati 

dkk., 2018).  Selain itu, penggunaan larvasida alami dinilai lebih ramah lingkungan karena 

mudah terurai, memiliki residu rendah, dan relatif lebih aman bagi organisme non-target 

dibandingkan larvasida kimia (Isman, 2020). Salah satu tanaman yang sering dijumpai 

yang digunakan untuk larvasida terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti yaitu tanaman 

sirsak (Melliska, 2022).  

Tanaman sirsak (Annona muricata) merupakan tumbuhan yang tumbuh di wilayah 

tropis, memiliki umur hidup relatif panjang, serta mampu berbuah setiap tahun. Bagian 

buah dan daun sirsak memiliki beragam manfaat, namun pemanfaatannya belum banyak 

diketahui oleh Masyarakat (Patil dkk., 2023). Pada daun sirsak mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder, antara lain annonaceous, saponin, tanin, acetogenin, tanin, 

flavonoid, fitosterol, kalsium oksalat, alkaloid musirin, dan minyak atsiri (Ionnandha & 

Andriana, 2023). Daun sirsak juga memiliki potensi sebagai larvasida alami untuk 

mengendalikan jentik nyamuk, karena mengandung senyawa aktif saponin, tanin, dan 

alkaloid yang bersifat mematikan terhadap jentik Aedes aegypti (Salsabila & Sukesi, 2022). 

Daun sirsak memiliki aktivitas larvasida melalui mekanisme gangguan pada sistem 

pencernaan, respirasi, dan saraf larva akibat paparan senyawa bioaktif alami (Ganesan 

dkk., 2023). Senyawa tersebut diekstraksi menggunakan metode infusa, metode infusa 

adalah teknik ekstraksi berbais air panas dengan cara perendaman. Metode ini mudah 

diterapkan, tidak ada campuran bahan kimia, dan aman bagi lingkungan (Ahmad dkk., 

2023; Santos dkk., 2025). 

Penelitian Antony & Farid, (2022) yang terdahulu menyatakan bahwa suhu 

pemanasan tinggi 80 menyebabkan penurunan kandungan flavonoid dan aktivias 

antioksidan akibat degradasi termal. Pemanasan dengan suhu sedang 65, lebih 

disarankan karena mampu menjaga kestabilan senyawa dalam bahan tanaman. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, (2019) menyatakan bahwa suhu optimal 

untuk mempertahankan aktivitas antioksidan pada tanaman yaitu maksimal 60. 

Pemanasan berlebihan akan mengakibatkan kerusakan senyawa seperti alkaloid, 

acetogenin dan saponin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perbedaan suhu dalam 

penyediaan infusa daun sirsak (Anonna muricata) sebagai larvasida alami terhadap 

mortalitas jentik nyamuk Aedes aegypti. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas perbedaan suhu dalam penyediaan infusa daun sirsak (Annona muricata) 

sebagai larvasida alami terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Entomologi Universitas Airlangga pada tanggal 26–27 Desember 2025. 

Perlakuan dalam penelitian ini terdiri atas empat kelompok, yaitu P0 sebagai kontrol 

yang menggunakan aquades tanpa penambahan infusa daun sirsak, P1 (infusa daun sirsak 

pada suhu 60°C), P2 (infusa daun sirsak pada suhu 70°C), dan P3 (infusa daun sirsak pada 

suhu 80°C). Setiap perlakuan menggunakan 20 larva Aedes aegypti instar III dan dilakukan 

sebanyak enam kali pengulangan, sehingga total larva yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 480 ekor. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gelas beker, gelas ukur, gelas 

plastik, batang pengaduk, termometer, kertas saring, aluminium foil, dan label. Bahan yang 

digunakan terdiri atas daun sirsak segar, aquades, serta larva nyamuk Aedes aegypti instar 

III yang diperoleh dari Tropical Disease Center Universitas Airlangga Surabaya. 

Pembuatan infusa daun sirsak diawali dengan pemilihan daun sirsak segar dari 

urutan keempat dari pucuk ranting yang tidak rusak. Daun dicuci menggunakan air mengalir 

hingga bersih, kemudian dipotong kecil dengan ukuran 3 cm. Setaip perlakuan memerlukan 

daun sirsak 10gram dan untuk tiap enam kali pengulangan. Aquades sebanyak 100 ml 

dipanaskan hingga mencapai suhu perlakuan, yaitu 60°C, 70°C, dan 80°C. Setelah suhu 

tercapai, pemanasan dihentikan dan daun sirsak dimasukkan ke dalam air panas sesuai 

suhu perlakuan, kemudian didiamkan selama 10 menit untuk proses infusa. Larutan 

selanjutnya disaring menggunakan kertas saring dan filtrat yang diperoleh digunakan 

sebagai larutan uji. 

Tahapan penelitian dilakukan dengan memasukkan 20 larva Aedes aegypti instar III 

menggunakan pipet ke dalam masing-masing wadah dengan 10 ml aquades yang ikut 

terbawa saat pemipetan. Selanjutnya, sebanyak 90 ml perbedaan suhu dalam penyediaan 

infusa daun sirsak sesuai dengan perlakuan P1, P2, dan P3 ditambahkan ke dalam wadah 

uji, sehingga volume total larutan menjadi 100 ml. Pada kelompok kontrol, larutan hanya 
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berisi aquades hingga volume 100 ml. Seluruh percobaan kemudian didiamkan selama 24 

jam. Pengamatan dilakukan setelah 24 jam untuk menentukan jumlah larva yang mati, 

dengan kriteria larva dinyatakan mati apabila tidak menunjukkan pergerakan meskipun 

telah diberikan rangsangan ringan. Data yang diperoleh berupa jumlah dan rata-rata 

kematian larva pada setiap perlakuan selanjutnya dianalisis secara statistik untuk 

mengetahui perbedaan efektivitas infusa daun sirsak sebagai larvasida alami. 

Data mortalitas larva dianalisis secara statistik dengan uji normalitas sebagai uji 

prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji One-Way ANOVA pada taraf signifikansi 5% (α 

= 0,05) untuk mengetahui perbedaan pengaruh antarperlakuan. Apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan untuk menentukan 

suhu infusa daun sirsak yang paling efektif sebagai larvasida alami terhadap jentik Aedes 

aegypti. 

3. Hasil  

 

Gambar 1. Diagram batang hasil uji infusa daun sirsak terhadap rata-rata kemataian larva Aedes 

aegypti dalam waktu pengamatan 24jam 

Berdasarkan grafik hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol 

(P0) tidak ditemukan kematian larva Aedes aegypti pada seluruh pengulangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa media air tanpa penambahan infusa daun sirsak tidak memberikan 

pengaruh terhadap kelangsungan hidup larva. Sebaliknya, pada seluruh kelompok 

perlakuan yang diberi infusa daun sirsak ditemukan kematian larva dengan tingkat 

mortalitas yang bervariasi. 

Pada kelompok perlakuan, kematian larva hanya ditemukan pada perlakuan infusa 

daun sirsak dengan suhu 60°C (P1). Pada perlakuan ini, larva menunjukkan penurunan 

aktivitas dan sebagian mengalami kematian secara konsisten pada keenam pengulangan. 

Sebaliknya, pada perlakuan infusa daun sirsak dengan suhu 70°C (P2) dan 80°C (P3), tidak 

ditemukan atau hanya ditemukan kematian larva dalam jumlah yang sangat rendah dan 
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tidak konsisten antar pengulangan. Hal ini menunjukkan bahwa infusa daun sirsak pada 

suhu 70°C dan 80°C tidak memberikan efek larvasida yang nyata terhadap larva Aedes 

aegypti. 

Uji Normality 

Tabel 1. Hasil uji data normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kematian Larva .250 24 <,001 .926 24 .079 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keterangan: Uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikan 0,079 (p>0,05), sehingga data kematian 

larva berdistribusi normal. 

Uji One-Way Anova 

Tabel 2. Hasil uji One-Way Anova 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 342.667 3 114.222 214.167 <,001 

Within Groups 10.667 20 .533   

Total 353.333 23    

Keterangan: Hasil uji One-Way Anova menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

terhadap kematian larva (p<0,001). 

Dari tabel 2. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan infusa daun 

sirsak berpengaruh sangat signifikan terhadap kematian larva Aedes aegypti dengan nilai 

Sig. < 0,001. Hal ini sesuai dengan kriteria umum bahwa (p < 0,05) menunjukkan hasil yang 

signifikan secara statistik (Herwanto dkk., 2025). Infusa daun sirsak (Annona muricata) 

membuktikkan memiliki efektivitas yang tinggi sebagai larvasida alami. 

Uji Duncan 

Tabel 3. Hasil uji duncan 

Suhu infusa N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Kontrol 6 .00    

Suhu 70°C 6  3.00   

Suhu 80°C 6   5.33  

Suhu 60°C 6    10.33 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: Perlakuan dengan subset yang berbeda menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

nyata. 

Dari tabel 3. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan 

berada pada subset yang berbeda, sehingga setiap perlakuan memiliki perbedaan yang 

nyata terhadap kematian larva Aedes aegypti. Perlakuan infusa daun sirsak suhu 60°C 

menunjukkan rata-rata kematian larva tertinggi. 

Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan pengaruh suhu terhadap proses infusa 

senyawa aktif daun sirsak. Menurut Yuliantari (2017), suhu infusa berpengaruh terhadap 

kandungan senyawa metabolit sekunder, di mana peningkatan suhu hingga batas tertentu 
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dapat meningkatkan pelepasan senyawa aktif, namun suhu yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan penurunan kandungan senyawa akibat degradasi. Oleh karena itu, suhu 

60°C diduga merupakan suhu yang optimal dalam mengekstraksi senyawa larvasida daun 

sirsak sehingga memberikan daya bunuh larva yang lebih tinggi. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi tingkat kematian larva Aedes aegypti 

instar III pada masing-masing perlakuan infusa daun sirsak (Annona muricata) dengan 

perbedaan suhu infusa. Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan infusa daun sirsak, 

seluruh larva mampu bertahan hidup selama periode pengamatan, yang ditunjukkan oleh 

nilai rata-rata mortalitas sebesar nol. Temuan ini menegaskan bahwa media air tanpa 

perlakuan tidak memberikan efek terhadap viabilitas larva.  

Pada tabel 3, Pemberian infusa daun sirsak pada suhu 60°C menghasilkan tingkat 

mortalitas larva tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, dengan nilai rata rata kematian 

sebesar 10,33. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kematian larva terjadi secara berulang 

dan relatif seragam pada setiap pengulangan, sehingga mencerminkan bahwa infusa daun 

sirsak pada suhu 60°C memiliki daya kerja larvasida yang paling optimal terhadap larva 

Aedes aegypti instar III.  

Infusa daun sirsak pada suhu 70°C menunjukkan nilai rata-rata mortalitas yang jauh 

lebih rendah, yaitu sebesar 3. Nilai ini mengindikasikan bahwa kematian larva hanya terjadi 

dalam jumlah terbatas dan tidak konsisten antar pengulangan. Pola yang hampir serupa 

juga terlihat pada perlakuan suhu 80°C dengan nilai rata-rata mortalitas sebesar 5,33, yang 

menunjukkan bahwa efektivitas larvasida pada suhu ini masih lebih rendah dibandingkan 

dengan suhu 60°C meskipun kematian larva tetap ditemukan. Perbedaan nilai rata-rata 

mortalitas larva antar perlakuan tersebut didukung oleh hasil uji statistik One-Way ANOVA 

yang menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antar kelompok perlakuan. Selanjutnya, uji lanjut Duncan menegaskan 

bahwa infusa daun sirsak dengan suhu 60°C merupakan perlakuan yang paling efektif 

dalam meningkatkan mortalitas larva Aedes aegypti instar III. 

Efektivitas infusa daun sirsak pada suhu 60°C menunjukkan bahwa suhu infusasi 

berperan penting dalam menjaga kestabilan senyawa aktif yang terkandung di dalam daun 

sirsak. Senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

acetogenin diduga terekstraksi secara optimal pada suhu tersebut tanpa mengalami 

degradasi termal, sehingga mampu mengganggu sistem fisiologis larva dan menyebabkan 

kematian (Ganesan dkk., 2023). Sebaliknya, pada suhu infusa yang lebih tinggi, yaitu 70°C 

dan 80°C, terjadi penurunan efektivitas larvasida yang diduga akibat rusaknya struktur 

senyawa aktif akibat pemanasan berlebih. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 
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suhu tidak selalu meningkatkan daya kerja larvasida, melainkan terdapat suhu optimum 

yang menghasilkan aktivitas biologis tertinggi (Onyebuchi & Kavaz, 2020). 

5. Kesimpulan 

Infusa daun sirsak (Annona muricata) terbukti efektif sebagai larvasida alami 

terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar III pada suhu infusa 60°C. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya kematian larva yang terjadi secara konsisten pada perlakuan suhu 60°C, 

serta didukung oleh hasil uji One-Way ANOVA yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antar perlakuan (p < 0,05). Perlakuan infusa pada suhu 70°C dan 80°C tidak 

menunjukkan efektivitas larvasida yang signifikan, sehingga suhu 60°C dapat dinyatakan 

sebagai suhu optimum dalam mempertahankan aktivitas senyawa aktif daun sirsak 

sebagai larvasida alami.  
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